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Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas masyarakat. Seiring 
dengan tumbuhnya sebuah kota, bertambah pula beban yang harus diterima kota 
tersebut. Salah satunya adalah beban akibat dari sampah yang diproduksi oleh 
masyarakat perkotaan secara kolektif. Kota Bandung memiliki timbulan sampah 
sebanyak 1.500 sampai 1.600 ton, sampah yang diangkut menuju TPA rata-rata 
1000-1100ton/hari dan sampah yang dimanfaatkan oleh sektor informal baik 
disumber atau TPS memalui 3R (Reuse, Recovery, Recycling) sebanyak 
200ton/hari. Hal ini membuktikan masih adanya sampah yang tidak terangkut 
menuju TPA ataupun tidak dimanfaatkan sebanyak 300 ton/hari.  Maka perlu 
dilakukan penelitian agar dapat mengetahui kontribusi pengangkutan sampah 
terhadap pengelolaan sampah saat ini.  Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu dengan melihat teknik operasional pengangkutan sampaah saat ini, yang 
diukur berdasarkan jumlah timbulan sampah, sistem pengangkutan sampah, rute 
pengangkutan sampah, sarana dan peralatan pengangkut sampah dan biaya 
operasional pengangkutan sampah. Berdasarkan analisis karakteristik 
pengangkutan sampah tersebut mengahsasilkan potensi dan masalah yang menjadi 
acuan dalam optimalisasi pengangkutan sampah itu sendiri. Kontribusi 
pengangkutan sampah saat ini belum optimal, hal ini dilihat dari jumlah sampah 
yang terangkut ke TPA hanya 37% dari total timbulan sampah. Dengan melakukan 
optimalisasi pengangkutan sampah dapat meningkatkan jumlah sampah yang 
terangkut ke TPA.  Dengan melakukan optimalisasi ritasi jumlah sampah yang 
terangkut ke TPA meningkat menjadi 48%. Dengan dilakukannya optimalisasi 
waktu operasional TPA meningkatkan jumlah sampah yang terangkut ke TPA 
menjadi 60%. Dan optimalisasi terakhir yaitu dengan dilakukannya optimalisasi 
armada pengangkut sampah baik menggunakan standar pengelolaan sampah 
minimal yaitu 80% maupun mengangkut seluruh timbulan sampah yang ada 
sehingga seluruh timbulan sampah yang ada dapat terangkut sepenuhnya menuju 
TPA.    
 








Garbage is a consequence of community activity. Due to the city grew, burden 
of the city was increased. One of them of garbage produced by the urban community 
collectively. Bandung City has been wasted of 1,500 to 1,600 tons of garbage, that 
is transported to the average landfill 1000-1100ton/day and garbage utilized by the 
informal sector either source or TPS through 3R (Reuse, Recovery, Recycling) as 
much as 200ton /day. This proves there are still untransported garbage to landfill 
or not utilized as much as 300 tons/day.  Research needs to be done in order to 
know the contribution of waste transport to current waste management. The method 
used in this research is by looking at the currently of  operational technique of 
transport, which is measured based on the amount of garbage, inserted of  garbage 
transport system, garbage transport route, waste carrier facilities and equipment 
and cost operation based on the analysis of the garbage transport characteristics, 
it has the potential and problems that become a reference in the optimization of 
waste transport itself. The contribution of waste transport nowadays does not 
optimal, it is visible by data from amount of garbage transported to landfill only 
37% of the total waste. In other case of optimization of waste transport can increase 
the amount of garbage transported to landfill.  With the optimization of the amount 
of garbage transported to landfill increased to 48%. The operation time 
optimization of landfill  increased the amount of debris transported to landfill to 
60%. And the final optimization is to optimize the fleet of garbage carriers using 
the minimum waste management standard that is 80% or carry the entire waste 
time available so that the entire garbage can be is transported to landfill. 
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1.1 LATAR BELAKANG 
 Pada dasarnya sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari 
suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam yang tidak 
mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai yang negatif karena 
terdapat kandungan beberapa jenis sampah yang bisa membahayakan  manusia 
serta dalam penanganannya baik untuk membuang atau membersihkannya 
memerlukan biaya yang cukup besar. 
Sampah merupakan konsekuensi dari adanya aktivitas masyarakat. Setiap 
aktivitas manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Seiring dengan 
tumbuhnya sebuah kota, bertambah pula beban yang harus diterima kota tersebut. 
Salah satunya adalah beban akibat dari sampah yang diproduksi oleh masyarakat 
perkotaan secara kolektif. Untuk kota-kota besar, sampah akan memberikan 
berbagai dampak negatif yang sangat besar apabila penanganannya tidak dilakukan 
secara cermat dan serius yaitu mengakibatkan terjadinya perubahan keseimbangan 
lingkungan yang merugikan atau tidak diharapkan sehingga dapat mencemari 
lingkungan baik terhadap tanah, air dan udara. Berdasarkan Undang-Undang  No. 
18 Tahun 2008 untuk pengelolaan sampah terdiri dari penanganan meliputi 
pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan pemrosesan akhir. 
Sistem pengelolaan persampahan di daerah perkotaan perlu mendapatkan perhatian 
khusus, selain karena pengelolaan sampah di daerah perkotaaan sangat penting 
melihat daerah timbulan sampah yang besar (kepadatan penduduk tinggi) dan tidak 
adanya lahan sebagai tempat pengolahan, dimana akhirnya menimbulkan 
pencemaran terhadap lingkungan.  
Persampahan telah menjadi suatu agenda permasalahan utama yang dihadapi 
oleh hampir seluruh perkotaan di Indonesia. Persoalan sampah di Kota Bandung 
selalu menjadi sorotan berbagai pihak. Kenyataannya, ratusan tempat pembuangan 
sementara (TPS) yang ada di Kota Bandung selalu penuh dijejali limbah sampah 
dan sering terjadi penumpukan sampah. Penumpukan sampah yang sering terjadi 
  
 
dikarenakan selain terkendala masalah di TPA, pola pengangkutan sampah dari 
TPS menuju TPA juga dapat mempengaruhi penumpukan sampah.  
Dalam operasional pengangkutan sampah di Kota Bandung dibagi menjadi 4 
(empat) wilayah operasional, yaitu wilayah operasional Bandung Barat dengan 
lokasi TPS sebanyak 42 unit, wilayah operasional Bandung Timur dengan jumlah 
TPS sebanyak 35 unit, wilayah operasional Bandung Utara dengan jumlah TPS 
sebanyak 38 unit dan wilayah operasional Bandung Selatan dengan jumlah TPS 
sebanyak 39 unit. Tempat pembuangan akhir (TPA) yang digunakan yaitu TPA 
Sarimukti yang berlokasi di Desa Sarimukti Kecamatan Cipatat Kabupaten 
Bandung Barat. TPA ini merupakan TPA Regional yang dikelola oleh Balai 
Pengelolaan Sampah Regional Provinsi Jawa Barat dengan jarak tempuh dari pusat 
Kota Bandung menuju TPA yaitu ± 45 km. (Sumber : Perusahaan Daerah Kota Bandung) 
Kota Bandung memiliki timbulan sampah sebanyak 1.500 sampai 1.600 ton per 
hari setara dengan satu lapangan sepakbola dengan tinggi kurang lebih 1m, sampah 
yang diangkut menuju TPA rata-rata 1000-1100ton/hari dan sampah yang 
dimanfaatkan oleh sektor informal baik disumber atau TPS memalui 3R (Reuse, 
Recovery, Recycling) sebanyak 200ton/hari. Hal ini membuktikan masih adanya 
sampah yang tidak terangkut menuju TPA ataupun tidak dimanfaatkan sebanyak 
300 ton/hari. (Sumber : Perusahaan Daerah Kota Bandung) 
Untuk mengantisipasi agar sampah tidak menimbulkan masalah di masa akan 
datang serta agar sampah yang dihasilkan dari wilayah operasional mampu 
terangkut secara optimal, maka perlu dilakukan penelitian mengenai “Kontribusi 
Pengangkutan Sampah terhadap Optimalisasi Pengelolaan Sampah di Kota 
Bandung”. 
1.2 RUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang diatas maka dibuatlah rumusan masalah dari 
penelitian ini yaitu masih adanya sampah yang belum terangkut maupun tidak 
termanfaatkan sebanyak 300 ton/hari.  
Dengan mengambil studi di Kota Bandung dengan 4 (empat) wilayah pelayanan 
yaitu wilayah pelayanan Bandung Barat melayani 8 Kecamatan, wilayah pelayanan 
Bandung Utara sebanyak 7 kecamatan, wilayah pelayanan Bandung Timur 
  
 
melayani 10 kecamatan dan wilayah pelayanan Bandung Selatan yang melayani 6 
kecamatan. (Sumber : Perusahaan Daerah Kota Bandung) 
Namun pada kondisi eksisting masih terdapat sampah yang tidak terangkut 
sebanyak 300 ton/hari. Hal ini menyebabkan penumpukan sampah di TPS yang jika 
tidak segera diangkut menuju TPA akan berujung mengganggu keindahan, 
kenyamanan dan kesehatan di lingkungan. Dari rumusan masalah diatas, maka 
dibuatlah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengangkutan sampah di Kota Bandung saat ini (teknik 
operasional pengangkutan sampah) ?  
2. Apa potensi dan masalah dari pengangkutan sampah di Kota Bandung?  
3. Bagaimana optimalisasi pengangkutan sampah di Kota Bandung? 
1.3 TUJUAN DAN SASARAN 
1.3.1 Tujuan 
Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kontribusi pengangkutan sampah terhadap optimalisasi pengelolaan sampah di 
Kota Bandung.  
1.3.2 Sasaran  
Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Teridentifikasinya pola pengangkutan sampah di Kota Bandung. 
2. Teridentifikasinya potensi dan masalah pengangkutan sampah di Kota 
Bandung 
3. Teridentifikasinya optimalisasi pengangkutan sampah di Kota Bandung. 
1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
Ruang lingkup dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu ruang lingkup 
wilayah dan ruang lingkup materi. 
1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 
Ruang lingkup wilayah penelitian yaitu Kota Bandung yang terdiri dari 30 
Kecamatan, 151 Kelurahan, 1561 RW yang dibagi menjadi 4 (empat) wilayah 
operasional pengangkutan sampah meliputi wilayah operasional Bandung Barat, 
  
 
wilayah operasional Bandung Timur, wilayah operasional Bandung Utara dan 
wilayah operasional Bandung Selatan. Kota Bandung terletak di wilayah 
administratif Jawa Barat dan merupakan Ibukota Propinsi Jawa Barat. Kota 
Bandung terletak di antara 107o32’38.91” Bujur Timur dan 60o55’19.94” Lintang 
Selatan. Kota Bandung memiliki Luas wilayah 16.729,650 Ha yang terletak 
diketinggian 675 m – 1.050 m dpl. Letak Geografis berupa Pegunungan terletak 
diantara 1070 36' Bujur Timur dan 600 55' Lintang Selatan dan jumlah penduduk 
tahun 2017 sebanyak  2.404.589 jiwa,  dengan adanya komuter/urban + 3.000.000 
jiwa (RTRW Kota Bandung).  
Tabel 1.1  
Luas Wilayah Operasional pengangkutan Sampah berdasarkan kecamatan 
Wilayah Operasional Kecamatan 
Luas 
(Ha) 







Bandung wetan 375.45 
Cibeunying kidul 445.43 





Bandung kulon 687.10 
Babakan ciparay 703.27 
Bojongloa kaler 304.20 
Bojongloa kidul 504.80 







Bandung kidul 533.23 










Wilayah Operasional Kecamatan 
Luas 
(Ha) 
Total Luas (Ha) 
Cibiru 1267.57 
Jumlah 17243.90 
Sumber : PD. Kebersihan Kota Bandung 2016 dan GIS 2019 
Adapun batas-batas administrasi penelitian ini yaitu: 
 Sebelah utara : Kecamatan Lembang dan Cisarua 
 Sebelah barat : Kota Cimahi dan Kecamatan Padalarang 
 Sebelah selatan : Kecamatan Dayeuhkolot dan Kecamatan Bojongsoang 





Gambar 1.1 Peta Administrasi Kota Bandung 




Gambar 1.2 Peta Wilayah Operasional Pengangkutan Sampah 
Sumber : PD. Kebersihan Kota Bandung
  
 
1.4.2 Ruang Lingkup Materi 
Ruang lingkup substansi dari penelitian optimalisasi pengangkutan sampah di 
Kota Bandung adalah sebagai berikut:  
1) Identifikasi kondisi pola pengangkutan sampah di Kota Bandung. Untuk 
identifikasi kondisi pengangkutan sampah eksisting di Kota Bandung dilihat 
dari beberapa faktor yaitu:  
a. Teknis operasional 
Teknik operasional pengangkutan sampah yaitu kegiatan operasional 
yang dimulai dari titik pengumpulan terakhir baik dari suatu siklus 
pengumpulan sampai ke TPA atau TPST pada pengumpulan dengan pola 
individual langsung, atau  dari tempat pemindahan/penampungan sementara 
(TPS, TPS 3R, SPA) atau tempat penampungan komunal sampai ke tempat 
pengolahan/pembuangan akhir (TPA/TPST) yang terdiri dari: 
 Peralatan yang digunakan 
 Jadwal/waktu pengangkutan sampah 
 Karakteristik/jenis sampah 
 Karakteristik sarana pengangkut sampah ( Kapasitas, usia, jenis dll.) 
 Sistem pengumpulan sampah (Hauled Container System = HCS atau 
Stationary Container System = SCS) 
 Jarak dan waktu yang ditempuh 
 Kondisi jalan daerah operasi  
 Rute pengangkutan sampah 
b. Pembiayaan, analisis biaya operasional dan investasi yang lebih optimum.   
2) Identifikasi potensi dan masalah terkait pengangkutan sampah Kota Bandung.  
Identifikasi dilakukan berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari 
pengumpulan data primer melalui observasi lapangan dan wawancara serta 
pengumpulan data sekunder berupa data/dokumen yang diperoleh dari 
instansi/lembaga terkait. Adapun variabel dalam analisis potensi dan masalah 
ini masih terkait pada teknik operasional pengangkutan sampah, diantaranya 
yaitu ; 
a. Timbulan sampah 
  
 
b. System atau pola pengangkutan smapah 
c. Sarana atau peralatan yang digunakan dalam pengangkutan sampah 
d. Rute pengangkutan sampah 
e. Biaya operasional pengangkutan sampah 
3) Identifikasi kontribusi pengangkutan sampah terhadap optimalisasi pengelolaan 
sampah. Identifikasi ini dilakukan berdasarkan identifikasi kondisi 
pengangkutan sampah saat ini dengan analisis potensi dan masalah yang 
didapat. Adapun untuk tujuan dari optimalisasi ini yaitu untuk meningkatkan 
jumlah sampah yang terangkut ke TPA dengan kriteria optimalisasi mengacu 
pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 3 tahun 2013, diantaranya : 
a. Pola Pengangkutan, pengangkutan sampah menggunakan sistem 
pemindahan (TPS/TPS 3R) atau sistem tidak langsung, proses 
pengangkutannya dapat menggunakan sistem container angkat (Hauled 
Container System = HCS) ataupun sistem kontainer tetap (Stationary 
Container System = SCS). 
b. Jenis Peralatan atau Sarana Pengangkutan 
 Sampah harus tertutup selama pengangkutan 
 Tinggi bak maksimum 1,6 meter. 
 Sebaiknya ada alat pengungkit. 
 Tidak bocor, agar lindi tidak berceceran selama pengangkutan. 
 Disesuaikan dengan kondisi jalan yang dilalui. 
 Disesuaikan dengan kemampuan dana dan teknik pemeliharaan. 
c. Rute pengangkutan 
 Peraturan lalu lintas yang ada; 
 Pekerja, ukuran, dan tipe alat angkut; 
 Jika memungkinkan, rute dibuat mulai dan berakhir di dekat jalan 
utama, gunakan topografi dan kondisi fisik daerah sebagai batas rute; 




 Rute dibuat agar kontainer/TPS terakhir yang akan diangkut yang 
terdekat ke TPA; 
 Timbulan sampah pada daerah sibuk/lalu lintas padat diangkut sepagi 
mungkin; 
 Daerah yang menghasilkan timbulan sampah terbanyak, diangkut lebih 
dahulu; 
 Daerah yang menghasilkan timbulan sampah sedikit, diusahakan 
terangkut dalam hari yang sama. 
d. Biaya operasional Pengangkutan sampah,  yang terdiri dari pembiayaan : 
 Biaya Teeping Fee KDN dan KJP 
 Biaya Pegawai 
 Biaya Bahan Bakar 
 Biaya Transportasi 
 Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan 
 Biaya Dana Kecelakaan 
1.5 METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dengan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Metode kuantitatif yaitu pendekatan yang 
menggunakan alat statistik untuk melakukan analisis untuk kemudian dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan. Dalam metode penelitian kuantitatif, masalah 
yang diteliti lebih umum memiliki wilayah yang luas, tingkat variasi yang 
kompleks. Penelitian kuantitatif lebih sistematis, terencana, terstruktur, jelas dari 
awal hingga akhir penelitian. Teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012).  
Pendekatan kualitatif yaitu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah 
manusia. Pada pendekatan ini, prosedur penelitian yang menghasilkan data 
  
 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati dan 
perilaku yang diamati.  
Sedangkan menurut (Bryman, 2006), metode pendekatan deskriptif kuantitatif 
merupakan proses penelitian yang dimulai dari teori, hipotesis, disain penelitian, 
memilih subjek, mengumpulkan data, memproses data, menganalisa data, hingga 
menuliskan kesimpulan. Sehingga dapat disimpulkan, metode deskriptif kuantitatif 
yaitu metode penelitian dengan menggunakan akurasi data statistik agar 
mendapatkan suatu fakta yang jelas dan sistematis guna menarik kesimpulan & 
mengujinya dengan penekanan pada angka, perhitungan atau kuantitas.  
Untuk lebih jelasnya metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. 2 













Untuk mengetahui teknik operasional 
pengangkutan sampah yang terdiri dari jumlah 
timbulan sampah, jumlah sampah yang 
terangkut ke TPA, peralatan yang digunakan; 
jadwal/waktu pengangkutan sampah; 
karakteristik/jenis sampah; karakteristik sarana 
pengangkut; sistem pengumpulan sampah; jarak 
dan waktu yang ditempuh; kondisi jalan daerah 
operasi ; rute pengangkutan sampah dan untuk 










Mengetahui potensi dan masalah teknik 
operasional pengangkutan sampah berdasarkan 
pengolahan data yang sehingga menghasilkan 
suatu kesimpulan berupa potensi dan 
permasalahan yang ada yang dapat dijadikan 









Dari hasil analisis potensi dan masalah diatas 
terkait pengangkutan sampah, maka akan 
didapat optimalisai pengangkutan sampah yang 
sesuai dengan karakteristik wilayah di Kota 
Bandung.  
 
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 





A. Pengumpulan Data Primer 
 Pengumpulan data primer, yaitu data empiris yang diperoleh di lapangan dan 
sumbernya berasal dari responden yang telah ditetapkan. Adapun untuk 
mendapatkan data primer ini dilakukan dengan: 
1. Observasi Lapangan  
Observasi Lapangan merupakan metode pengumpulan data melalui 
pengamatan langsung atau peninjau secara cermat langsung di lapangan atau lokasi 
penelitian sarana dan prasarana. Tujuan dari Observasi ini yaitu untuk mendapatkan 
data secara akurat secara langsung di lapangan dan memperoleh gambaran yang 
jelas tentang masalah dan cara pemecahannya. Dalam hal ini observasi lapangan 
dilakukan untuk mengetahui pola pengangkutan sampah di Kota Bandung saat ini.  
Tabel 1. 3 
Metode Observasi Penelitian 
Sasaran  














mengenai kondisi eksisting 
pengangkutan sampah, 
diantaranya : 
 Jadwal/waktu pengangkutan 
sampah 
 Karakteristik/jenis sampah 
 Karakteristik sarana 
pengangkut sampah     ( 
Kapasitas, usia, jenis dll.) 
 Sistem pengumpulan 
sampah (Hauled Container 
System = Sistem container 
angkat  atau Stationary 
Container System = system 
container tetap) 
 Jarak dan waktu yang 
ditempuh 
 Kondisi jalan daerah operasi  
 Rute pengangkutan sampah 



























potensi pengangkutan sampah 








 Penentuan responden yang akan di wawancara menggunakan metode Non 
Probability Sampling dengan teknik purposive sampling. Pengertian dari purposive 
sampling adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa 
pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih 
representatif (Sugiyono, 2013). Wawancara ini dilakukan pada beberapa responden 
terpilih yang memiliki pengetahuan lebih mengenai pengangkutan persampahan di 
Kota Bandung.  
 Adapun bentuk dari wawancara yang dilakukan yaitu wawancara secara 
terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan wawancara secara tidak terstruktur dimana peneliti hanya 
menggunakan pedoman yang berisi garis-garis besar permasalahan. 























sampah di Kota 
Bandung saat 
ini 




sampah di Kota 

















a potensi dan 
masalah 
pengangkutan 
sampah di Kota 
Bandung 
 
 Potensi dan 
masalah terkait 
pengangkutan 























B. Pengumpulan Data Sekunder 
 Pengumpulan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui hasil penelitian 
studi kepustakaan berupa buku atau literatur yang akurat dan relevan dengan 
penelitian. Pengumpulan data sekunder ini terkait dengan identifikasi pola 
pengangkutan  Persampahan di Kota Bandung, diantaranya : 
Tabel 1. 5 
Data Sekunder 




sampah di Kota 
Bandung. 
 Kota Bandung dalam Angka 
 Kecamatan dalam Angka  
Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Bandung 
Tahun 
Terbaru 
  RTRW Kota Bandung 
  Peta/SHP Administrasi Kota 
Bandung 
  Peta/SHP Guna Lahan Kota 
Bandung 








  Peta/SHP Kondisi jalan Kota 
Bandung 
  Masterplan Transportasi Kota 
Bandung 




 Masterplan persampahan Kota 
Bandung 
 Peta/SHP Lokasi TPS Kota 
Bandung 
 Peta/SHP Wilayah Pelayanan 
Pengangkutan Sampah Kota 
Bandung 
 Peta/SHP Rute Pengangkutan 
Sampah Kota Bandung 
 Jadwal/waktu pengangkutan 
sampah 
 Karakteristik/jenis sampah 
 Karakteristik sarana 
pengangkut sampah              
( Kapasitas, usia, jenis dll.) 
 Jarak dan waktu yang ditempuh 
pengangkutan sampah dalam 
satu rit.  
 Biaya operasional kendaraan 
pengangkutan sampah 
 Profil PD Kebersihan 








1.5.2 Metode Analisis  
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab sasaran yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun metode analisis yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1) Analisis pola pengangkutan sampah di Kota Bandung saat ini. 
Analisis ini menjelaskan kondisi pengangkutan sampah eksisting dari berbagai 
aspek pengangkutan sampah (teknis operasional) yang dibandingkan   dengan teori, 
peraturan dan standar pengangkutan sampah yang berlaku. Adapun aspek 
pengangkutan sampah yang dikaji adalah sebagai berikut: 
a. Analisis timbulan sampah di Kota Bandung 
Untuk mengetahui timbulan sampah, menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Dimana : 
Vs = volume timbulan sampah 
P0 = jumlah penduduk 
V = Rata-rata volume sampah (0,7kg/orang/hari) 
 Untuk mengetahui jumlah penduduk tahun 2019, penulis menggunakan 
proyeksi penduduk menggunakan metode Geometrik, yaitu sebagai berikut : 
Pn = Po (1+r)n 
Dimana : 
 
Pn = Jumlah penduduk pada tahun n 
      
Po = Jumlah Penduduk pada tahu awal 
      
r = Rate jumlah penduduk daerah kajian berdasarkan data masa lampau 
n = Selisih tahun dasar ke tahun n 
      
 Untuk mengetahui densitas sampah di Kota Bandung menggunakan persamaan 
sebagai berikut : 
 
Untuk merubah satuan berat (kg) ke satuan volume (m3) dapat dilihat 
berdasarkan persamaan berikut : 
1000 liter  = 1 m3 
Vs = P0 x v 
1liter/orang/hari = 0,25kg/orang/hari 
  
 
1 liter  = 0.001 m3 
Maka : 
1 liter /hari  = 0.25 kg/hari 
0.001 m3/hari  = 0.00025 kg/hari 
1 m3/hari  = 0.25 ton/hari 
Maka berdasarkan persamaan diatas, dapat diperoleh : 
 
 
b. Analisis pelayanan pengangkutan sampah di Kota Bandung 
Untuk mengetahui tingkat pelayanan pengangkutan sampah per hari di Kota 
Bandung yaitu menggunakan rumus : 
 
Dimana : 
VA = volume sampah terangkut (m
3/hari) 
Nd = jumlah ritasi masing-masing truk (rit/truk) 
n = jumlah truk yang melakukan sistem tersebut (unit). 
c. Analisis sistem pengangkutan sampah 
Analisis sitem pengangkutan sampah menggunakan metode kualitatif 
berdasarkan hasil wawancara. Sistem pengangkutan sampah terdiri dari sistem 
pengangkutan sampah secara langsung (door-to-door) dan sistem 
pengangkutan sampah secara tidak langung, baik menggunakan pola Stationary 
Container System  (SCS) ataupun Hauled Container System (HCS). 
d. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) untuk pengangkutan sampah 
Analisis BOK terdiri dari biaya bahan bakar, biaya minyak pelumas, biaya 
pemakaian ban, biaya perawatan dan perbaikan kendaraan, biaya penyusutan, 
bunga modal dan asuransi. Mesipun banyak komponen lain yang 
diperhitungkan, komponen tersebut tidak terlalu dominan. (Tamin, 2008).  
 
Keterangan : 
TF  = Biaya Teeping Fee KDN dan KJP 
VA = Nd x V(per hari) x n (truk) 
1 m3/hari = 0.25ton/hari 
BOK = TF + BP + BBM + BT + BPP + BK 
  
 
BP  = Biaya Pegawai 
BBM  = Biaya Bahan Bakar 
BT  = Biaya Transportasi 
BPP  = Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan 
BK  = Biaya Dana Kecelakaan 
2) Analisis potensi dan masalah pengangkutan sampah di Kota Bandung 
Analisis ini dilakukan menggunakan metode kualitatif berdasarkan hasil 
identifikasi kondisi eksisting pengangkutan sampah dan analisis pengelolaan 
sampah di Kota Bandung. Adapun variabel yang menjadi pertimbangan dalam 
analisis potensi dan masalah adalah kondisi eksisting teknik operasional 
pengangkutan sampah di di Kota Bandung.  
3) Analisis optimalisasi pengangkutan sampah di Kota Bandung. 
Melakukan optimasi pengangkutan sampah baik penambahan ritasi  atau 
penentuan rute, serta dengan menentukan sistem pengangkutan sampah yang 
efisien berdasarkan potensi dan masalah yang ada. Untuk menentukan waktu yang 
diperlukan dalam satu kali ritasi maka menggunakan Hauled Container System , 




THCS = total waktu yang dibutuhkan setiap ritasi ( jam/rit) 
PHCS = waktu pengambilan (jam/ritasi) 
 
 
Ket :  pc = waktu mengambil kontainer penuh, j/trip  
uc = waktu utk meletakkan kontainer kosong, j/trip  
dbc = waktu antara lokasi, jam/trip 
s        = waktu bongkar muat dilokasi TPA atau TPS ( jam/rit) 
h       = waktu pengangkutan, misalnya dari TPS atau TPA (jam/rit) 
h  tergantung pada jarak dan kecepatan kendaraan, yang dapat dihitung: 
 
THCS = PHCS+h + s 
h = a + b.x 




Ket :  a = jam/ritasi 
 b = jam/km 
 x = jarak pulang pergi (km) 
Tchobanoglous (1993) dalam buku Pengelolaan Sampah Terpadu, Enri Damanhuri (2016) 
1.5.3 Batasan Studi  
Ruang lingkup pada penelitian ini hanya pada teknik operasional 
pengangkutan sampah yang terdiri dari timbulan sampah, system pengangkutan 
sampah, rute pengangkutan sampah, sarana dan peralatan pengangkutan sampah, 
dan biaya operasional pengangkutan sampah.  
Adapun untuk optimalisasi pengangkutan sampah dilakukan berdasarkan 
analisis pengangkutan sampah  dan potensi masalah pengangkutan sampah saat ini 
dengan mengoptimalkan sumber daya yang telah ada saat ini, diantaranya 
meningkatkan jumlah ritasi berdasarkan jumlah armada yang beroperasional saat 
ini, melakukan penjadwalan pengangkutan sampah untuk menghindari peak hour, 
melakukan optimalisasi operasional TPA dengan tetap mempertimbangkan 
karakteristik dan potensi masalah di masing-masing wilayah pelayanan.   
  
 
1.5.4 Kerangka Berpikir 
 
    
   
Kebijakan : 
1. Republik Indonesia. Undang – 
Undang Nomor 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang 
2. Peraturan Daerah Kota 
Bandung Nomor 9 tahun 2018 
tentang Pengelolaan Sampah 
3. Peraturan Menteri PU Nomor 3 
tahun 2013 tentang 
Penyelenggaraan Prasarana dan 
Sarana Persampahan 
 
Latar Belakang : 
Kota Bandung memiliki timbulan sampah sebanyak 
1.500 sampai 1.600 ton per hari setara dengan satu 
lapangan sepakbola dengan tinggi kurang lebih 1m, 
sampah yang diangkut menuju TPA rata-rata 1000-
1100ton/hari dan sampah yang dimanfaatkan oleh 
sektor informal baik disumber atau TPS memalui 3R 
(Reuse, Recovery, Recycling) sebanyak 200ton/hari. 
Hal ini membuktikan masih adanya sampah yang 
tidak terangkut menuju TPA ataupun tidak 
dimanfaatkan sebanyak 300 ton/hari.  
 
Isu Permasalahan : 
Masih terdapat sampah yang tidak 
terangkut sebanyak 300 ton/hari. 
Hal ini menyebabkan 
penumpukan sampah di TPS yang 
jika tidak segera diangkut menuju 
TPA akan berujung mengganggu 
keindahan, kenyamanan dan 
kesehatan di lingkungan 
Tujuan : 
Mengetahui kontribusi pengangkutan sampah 
terhadap optimalisasi pengelolaan sampah di 






pengangkutan sampah di Kota 
Bandung. 
Sasaran 2 : 
Teridentifikasinya potensi dan 
masalah pengangkutan sampah di 
Kota Bandung 
 
Sasaran 3 : 
Teridentifikasinya optimalisasi 
pengangkutan sampah di Kota 
Bandung. 
 
Teknik operasional pengangkutan 
sampah : 
 Timbulan sampah saat ini 
 Pola pengangkutan sampah saat ini 
 Jadwal dan jumlah ritasi 
pengangkutan sampah saat ini 
 Sarana dan Peralatan Pengangkut 
Sampah 
 Rute pengangkutan sampah 
 Biaya operasional kendaraan 
(BOK) pengangkut sampah saat ini 
Kondisi eksisting teknik 
operasional pengangkutan sampah 
di Kota Bandung saat ini 
Melakukan optimasi pengangkutan 
sampah berdasarkan karakteristik, 
potensi dan masalah pengangkutan 
sampah saat ini. 
 Timbulan sampah 
 System pengangkutan sampah 
 Ritasi pengangkutan sampah 
 
Identifikasinya pola pengangkutan 
sampah. 
Identifikasinya potensi dan 
masalah pengangkutan sampah. 
Identifikasinya optimalisasi 
pengangkutan sampah. 
Teridentifikasinya optimalisasi pengangkutan 


















1.6 SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai 
maka sistematika pembahasan laporan Tugas Akhir Kontribusi Pengangkutan 
Sampah terhadap Optimalisasi Pengelolaan Sampah di Kota Bandung disusun 
sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan uraian dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
sasaran, ruang lingkup substansi dan wilayah, metodologi penelitian serta 
sistematika pembahasan.  
BAB II KAJIAN PUSTAKA  
Bab ini berisikan uraian mengenai beberapa tinjauan teoritis, peraturan 
perundangan dan studi terdahulu yang terkait dan dapat mendukung penelitian ini. 
BAB III GAMBARAN UMUM  
Bab ini berisikan uraian mengenai profil Kota Bandung, kajian 
persampahan dalam Rencana Tata Ruang Kota Bandung, kondisi dan karakteristik 
Kota Bandung serta pengangkutan sampah eksisting di Kota Bandung.  
BAB IV ANALISIS OPTIMALISASI PENGANGKUTAN SAMPAH 
Bab ini berisikan uraian mengenai analisis pengangkutan sampah di Kota 
Bandung, potensi dan masalah terkait pengangkutan sampah di Kota Bandung  dan 
arahan optimalisasi pengangkutan sampah yang dapat diterapkan di Kota Bandung. 
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
Bab ini berisikan kesimpulan, rekomendasi baik untuk pembahasan maupun 
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